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	IV. METODE PENELITIAN
	A. Tempat dan Waktu Penelitian
	1. Alat
	Alat yang digunakan berupa GPS (Global Positioning System), cutter, meteran, bor gambut, tiang bor, ring sampel, alat tulis menulis, alat dokumentasi, serta alat-alat yang digunakan pada saat analisis tanah di Laboratorium.
	2. Bahan
	Bahan yang dilakukan penelitian ini adalah peta lokasi penelitian, peta penggunaan lahan, peta jenis tanah, peta titik pengamatan, sampel tanah gambut utuh dan sampel tanah komposit, kantong plastik putih, kertas label serta bahan-bahan kimia yang dip...

	a) Kedalaman muka air tanah dan kedalaman air saluran
	Pengukuran kedalaman muka air tanah dan kedalaman air saluran dilakukan di lapangan dengan mengukur posisi muka air dan air saluran terhadap permukaan tanah.
	b) Kedalaman gambut
	Pengukuran kedalaman gambut dilakukan pengeboran sampai ke tanah mineral dengan cara menentukan batas lapisan gambut dan mineral.
	Penentuan bobot isi tanah diukur dari contoh tanah utuh dan ditentukan dengan metode ring dengan satuan (g/cm3) (Lampiran 10).
	d) Kadar air tanah kapasitas lapangan

	Sampel tanah diperoleh dari lapangan dan dianalisis di laboratorium sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk tiga lahan dilakukan pengujian dengan uji korelasi yaitu untuk mengetahui keeratan hubungan variabel bebas dan variabel tidak bebas. Analisis me...
	F. Penyajian hasil
	Pengolahan data dilakukan berdasarkan hasil analisis di laboratorium dan di lapangan. Hasil analisis di laboratorium dilakukan berdasarkan prosedur analisis sifat fisika tanah dan sifat kimia tanah, kemudian penyajian data dilakukan dalam bentuk naras...
	V. HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Parameter Lapangan
	Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Gambar 8, bahwa kadar serat gosok pada lahan kebun campuran memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan lahan lainnya. Kadar serat gosok pada lahan hortikultura, kebun sawit dan kebun camp...
	C. Sifat Kimia Tanah Gambut
	D. Korelasi Antar Sifat Fisika Tanah
	1. Korelasi Bobot Isi dan Porositas Total
	Korelasi antara bobot isi dan porositas pada Gambar 17.
	Gambar 17.  Korelasi Bobot Isi dan Porositas Total
	Gambar 17 menunjukkan bahwa bobot isi berkorelasi negatif dengan porositas total dengan nilai R² = 0,91. Pengaruh porositas total terhadap bobot isi sebesar 91,%, dan sisanya 9% merupakan pengaruh faktor lain seperti kadar serat. Koefisien korelasi an...
	Faktor yang mempengaruhi bobot isi adalah bahan organik tanah, kandungan bahan organik tinggi maka bobot isinya rendah. Bobot isi juga berhubungan dengan porositas total, semakin tinggi nilai bobot isi tanah gambut maka semakin kecil pula porositas to...
	2. Korelasi Bobot Isi dan Kadar Air Kapasitas Lapangan
	Korelasi antara bobot isi dan kadar air kapasitas lapangan pada Gambar 18.
	Gambar 18. Korelasi Bobot Isi dan Kadar Air Kapasitas Lapangan
	Gambar 18 menunjukkan bahwa bobot isi berkorelasi negatif dengan kadar air kapasitas lapangan dengan nilai R² = 0,48. Pengaruh bobot isi terhadap kadar air kapasitas lapangan sebesar 48%, dan sisanya 52% merupakan pengaruh dari faktor lain seperti ked...
	Menurut Radjaguguk (2000), porositas total sangat menentukan besarnya pengikatan air oleh tanah gambut. Besaran nilai porositas tanah berbanding terbalik terhadap besaran nilai bobot isi. Penurunan nilai bobot isi meningkatkan daya menahan air tanah g...
	3. Korelasi Bobot Isi dan Konduktivitas Hidrolik Jenuh
	Korelasi antara bobot isi dan konduktivitas hidrolik jenuh pada Gambar 19.
	Gambar 19. Korelasi Bobot Isi dan Konduktivitas Hidrolik Jenuh
	Gambar 19 menunjukkan bahwa bobot isi berkorelasi negatif dengan konduktivitas hidrolik jenuh dengan nilai R² = 0,06. Pengaruh bobot isi dengan konduktivitas hidrolik jenuh sebesar 6%, dan sisanya 94% merupakan pengaruh dari faktor lain seperti porosi...
	Hardjowigeno (1995), menyatakan bahwa bobot isi merupakan petunjuk kepadatan tanah. Makin padat suatu tanah tambah tinggi bobot isinya, yang artinya makin susah meneruskan air. Menurut Rauf et al, (2015) yang menyatakan bahwa semakin tinggi bobot isi ...
	4. Korelasi Bobot Isi dan Kadar Serat Gosok
	Korelasi antara bobot isi dan kadar serat gosok pada Gambar 20.
	Gambar 20. Korelasi Bobot Isi dan Kadar Serat Gosok
	Gambar 20 menunjukkan bahwa bobot isi berkorelasi positif dengan kadar serat gosok dengan nilai R² = 0,28. Pengaruh kadar serat gosok dengan bobot isi sebesar 28% dan sisanya 72% merupakan pengaruh dari faktor lain seperti kedalaman muka air tanah. Ko...
	Bobot isi tanah gambut dipengaruhi oleh tingkat kematangan gambut hemik (berdasarkan nilai kadar serat gosok), bobot isi semakin tinggi dikarenakan adanya proses dekomposisi lanjut, bobot isi sedang atau setengah matang yaitu tingkat kematangan hemik,...
	5. Korelasi Porositas Total dan Kadar Air Kapasitas Lapangan
	Korelasi antara porositas total dan kadar air kapasitas lapangan pada Gambar 21.
	Gambar 21. Korelasi Porositas Total dan Kadar Air Kapasitas Lapangan
	Gambar 21 menunjukkan bahwa porositas total berkorelasi negatif dengan kadar air kapasitas lapangan dengan nilai R² = 0,0021. Pengaruh porositas total dengan kadar air kapasitas lapangan sebesar 0,21% dan sisanya 99,79% merupakan pengaruh dari faktor ...
	Peningkatan dekomposisi bahan organik mengakibatkan berkurangnya porositas total (Wahyunto et al., 2005), Kadar air kapasitas lapang tanah gambut berkaitan erat dengan porositas semakin tinggi porositas tanah maka semakin tinggi kemampuan tanah untuk...
	6. Korelasi Porositas Total dan Konduktivitas Hidrolik Jenuh
	Korelasi antara porositas total dan konduktivitas hidrolik jenuh pada Gambar 22.
	Gambar 22. Korelasi Porositas Total dan Konduktivitas Hidrolik Jenuh
	Gambar 22 menunjukkan bahwa porositas total berkorelasi positif dengan konduktivitas hidrolik jenuh dengan nilai R² = 0,04. Pengaruh porositas total dengan konduktivitas hidrolik jenuh sebesar 4,56% dan sisanya 95,44% merupakan pengaruh dari faktor la...
	Semakin besar nilai porositas total tanah menunjukkan makin porus tanah tersebut dan makin mudah akar untuk menembus tanah, serta makin mudah air dan udara untuk bersirkulasi, tetapi semakin cepat pula meloloskan air, karena memiliki pori-pori yang ma...
	Menurut Mahyaranti (2007), bahwa tanah dengan porositas yang tinggi akan mempercepat konduktivitas hidrolik, sebaliknya tanah yang mempunyai berat volume tinggi mencerminkan tanah padat dan berat, serta terdapat banyak pori mikro. Jumlah pori mikro ya...
	7. Korelasi Porositas Total dan Kadar Serat Gosok
	Korelasi antara porositas total dan kadar serat gosok pada Gambar 23.
	Gambar 23. Korelasi Porositas Total dan Kadar Serat Gosok
	Gambar 23 menunjukkan bahwa porositas total berkorelasi negatif dengan kadar serat gosok dengan nilai R² = 0,31. Pengaruh kadar serat gosok dengan porositas total sebesar 31,94% dan sisanya 68,06% merupakan pengaruh dari faktor lain seperti konduktivi...
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